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Abstrak. Teknologi digital memungkinkan orang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan keluarga dan
teman dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan media digital saat ini banyak menimbulkan dampak
negatif, hal ini dikarenakan masyarakat belum memiliki kemampuan literasi yang baik. Anak merupakan
bagian dari masyarakat yang lahir pada saat teknologi komunikasi berkembang pesat, sehingga perlu
mendapat perhatian terkait pemanfaatan media digital dengan penguatan literasi media digital. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 1) memberikan edukasi dan sosialisasi kepada anak dan ibu
tentang karakteristik media digital yang diakses oleh remaja; 2) memberikan pengetahuan tentang dampak
penggunaan media digital terhadap perilaku dan perkembangan psikologis remaja; 3) memberikan dorongan
kepada ibu untuk dapat memberikan pendampingan kepada remaja dalam mengelola penggunaan media
digital secara cerdas. Metode penyelesaian permasalahan tersebut akan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi
literasi media digital. Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat mendorong dan mempengaruhi persepsi
remaja terhadap konsumsi media informasi berupa media digital sehingga dapat mengubah keyakinan dan
perilaku anak.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia digital dapat menimbulkan dua sisi yang berlawanan dalam
kaitannya dengan perkembangan literasi digital (Sutrisna, 2020). Perkembangan perangkat
digital dan akses informasi dalam bentuk digital memiliki tantangan sekaligus peluang
(Meilinda, Malinda, & Aisyah, 2020). Perkembangan teknologi informasi merupakan
bagian dari munculnya era revolusi digital di Indonesia. Perkembangannya yang sangat
pesat mampu memberikan pengaruh besar dan mendominasi semua sektor kehidupan
masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan (Setyaningsih, Abdullah, Prihantoro, &
Hustinawaty, 2019).

Salah satu kekhawatiran yang muncul adalah jumlah anak muda yang mengakses
internet sangat besar, yaitu sekitar 70 juta orang (Kuncahyono, Suwandayani, & Muzakki,
2020). Mereka menghabiskan waktu di internet, baik melalui ponsel, komputer pribadi,
atau laptop, mendekati 5 jam per hari. Tingginya penetrasi internet bagi generasi muda
tentu meresahkan banyak pihak dan fakta menunjukkan data akses anak Indonesia terhadap
konten pornografi per hari rata-rata mencapai 25 ribu orang (Gaol, 2020). Belum lagi
perilaku internet yang tidak sehat, yang ditunjukkan dengan tersebarnya berita atau
informasi hoax, ujaran kebencian, dan intoleransi di media sosial. Hal-hal tersebut tentunya
menjadi tantangan besar bagi orang tua, yang memiliki tanggung jawab dan peran penting
dalam mempersiapkan generasi abad 21, generasi yang memiliki kompetensi digital
(Zubaidah, 2016).

Setiap individu perlu memahami bahwa literasi digital merupakan hal penting yang
dibutuhkan untuk dapat berpartisipasi dalam dunia modern saat ini. Literasi digital sama
pentingnya dengan membaca, menulis, berhitung, dan disiplin ilmu lainnya (Kurnia &
Astuti, 2017). Generasi yang tumbuh dengan akses tak terbatas ke teknologi digital
memiliki pola pikir yang berbeda dari generasi sebelumnya. Setiap orang harus
bertanggung jawab atas bagaimana menggunakan teknologi untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Teknologi digital memungkinkan orang untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan keluarga dan teman dalam kehidupan sehari-hari (Buchori, 2018).
Sayangnya, dunia maya saat ini semakin dipenuhi dengan konten yang berbau berita
bohong, ujaran kebencian, dan radikalisme, bahkan praktik penipuan (Sabrina, 2018).
Keberadaan konten negatif yang merusak ekosistem digital saat ini hanya dapat dicegah

dengan membangun kesadaran dari setiap individu (Rodin, & Nurrizqi, 2020).
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MASALAH
Perkembangan media digital saat ini banyak menimbulkan dampak negatif, hal ini

dikarenakan masyarakat belum memiliki kemampuan literasi yang baik. Anak merupakan
bagian dari masyarakat yang lahir pada saat teknologi komunikasi berkembang pesat,
sehingga perlu mendapat perhatian terkait pemanfaatan media digital dengan penguatan
literasi media digital bagi orang tua dan anak khususnya, agar para ibu tersebut dapat

memberikan pendampingan yang tepat. lebih efektif untuk anak-anak mereka.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam Kkegiatan pengabdian masyarakat ini berupa

penyuluhan dan pendampingan dengan materi mengenai dampak positif dan negatif media
massa dan media sosial, selain itu juga memberikan pemahaman kepada mahasiswa
tentang pentingnya literasi media dan penerapannya dalam mengkonsumsi media sosial.

media. Teknik yang digunakan adalah metode ceramah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring berkembangnya teknologi, literasi media digital juga meningkat sebagai
proses pemahaman remaja dalam menggunakan media secara bijak. Literasi media digital
juga merupakan bagian dari rencana jangka panjang PBB untuk mengatasi masalah
Pendidikan dan Kebudayaan. Dan dalam rodmap UNESCO (2015-2010), literasi digital
menjadi pilar penting bagi masa depan pendidikan. Literasi digital merupakan basis
pengetahuan yang didukung oleh teknologi informasi yang terintegrasi (Meilinda, Malinda,
& Aisyah, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya literasi dalam pemahaman
masyarakat akan segala keunggulan media digital dan juga harus mengetahui apa saja yang
menjadi kendala pemahaman masyarakat terhadap penggunaan media digital (Sumiati, &
Wijonarko, 2020).
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Dalam penjelasan yang diberikan pemateri lebih banyak menggunakan pendekatan
dan metode ilustrasi yang lebih disesuaikan dengan pemahaman siswa dan mahasiswa
dalam literasi media digital. Dengan adanya peran aktif mahasiswa akan memberikan
wawasan dan pemahaman bagi mereka untuk dapat memanfaatkan media digital sesuai
fungsinya. Sangat menarik ketika siswa mampu merespon dengan baik apa yang telah
diberikan oleh pemateri, dan berbagi cerita tentang bagaimana mereka menggunakan dan
memanfaatkan media digital dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, mahasiswa
dan pelajar secara sadar mengetahui dampak yang dapat ditimbulkan dari penggunaan
media digital, namun masih sebagian besar dari mereka belum dapat menghindari hal-hal
negatif dari suguhan media digital.

Bagi pengguna digital, media digital khususnya memiliki beberapa keunggulan.
Pertama, akses informasi media digital dimana saja, kapan saja, sehingga sangat mudah,
cepat, dan praktis. Kedua, media digital menyajikan berbagai bentuk informasi dengan cara
yang berbeda secara efisien dan efektif. Ketiga, pengguna tidak harus berada di area yang
luas dan luas untuk bekerja dengan media digital ini, yang tentunya menghemat dalam
mengelola ruang akses. Keempat, dalam proses komunikasi, media digital menyediakan
bentuk komunikasi dua arah.

Literasi media digital ini dapat mengubah cara berpikir remaja tentang penggunaan
media dan diharapkan dapat membantu remaja menggunakan media digital dengan lebih
cerdas. Riswanto (2013) menyatakan dalam bukunya bahwa ada tiga konteks pendekatan
literasi digital. Pertama, konteks protektif yang menganggap bahwa pengguna internet

(user), terutama anak-anak dan remaja, rentan terhadap konten negatif. Oleh karena itu,
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perlu untuk melindungi ruang online dengan mengendalikan arus informasi dan
penggunaan Internet dari penyimpangan. aturan. Karena Indonesia saat ini mengikuti
pendekatan ini, berbagai regulasi terkait UU ITE mengatur jalan dan roda ruang online di

Indonesia, hingga undang-undang tersebut menjadi sorotan pemerintah belakangan ini.

Kedua, dalam konteks pendekatan instrumentalis, penekanannya pada penguasaan
keterampilan teknis dalam menjelajahi ranah dunia maya. Dan konteks ketiga adalah
pendekatan pemberdayaan yang melihat internet sebagai stand untuk memberdayakan
pengguna sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Dalam pendekatan pemberdayaan
ini, pengguna internet diberikan hak untuk mengakses internet secara bebas sesuai dengan
kebutuhan dan minat masing-masing. Pengguna internet diharapkan dapat menggunakan
media digital secara lebih kreatif, kognitif, dan edukatif, sehingga tidak perlu aturan yang
tegas mengenai flow dan use. Namun, relevansi pendekatan pemberdayaan hanya dapat
diterapkan pada mereka yang sadar dan memiliki kapabilitas digital yang kuat. Pengguna
internet harus dapat memverifikasi dan memverifikasi kebenaran dan keakuratan data
mereka. Pengguna juga harus membaca konten berita dengan skeptis (bahkan kritis) dan

tidak langsung menelan informasi yang disajikan.

Diakhir kegiatan pengabdian ini selain memberikan sosialisasi tentang literasi media
digital, pemateri juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan mahasiswa untuk
berdiskusi, hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pemahaman
peserta pengabdian terkait materi yang telah terkirim.

KESIMPULAN
Literasi digital memungkinkan masyarakat untuk mengakses, memilah dan

memahami berbagai jenis informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
hidup seperti kesehatan dan pengasuhan anak, keluarga. Selain itu, mereka dapat
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara dan berpolitik dengan
menyampaikan aspirasinya pada saluran-saluran tertentu. Melalui media digital,
masyarakat dapat menyuarakan pandangan dan pendapatnya untuk keadilan tanpa
merugikan pihak lain. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penting dilakukan kegiatan pendidikan literasi digital bagi anak agar kedepannya

tidak terjadi kesalahan dalam menggunakan media digital.
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